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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Angka kematian ibu sangat tinggi. Sekitar 260.000 wanita meninggal selama 

dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2023. Sekitar 92% dari semua 

kematian ibu  terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah ke 

bawah pada tahun 2023, dan sebagian besar sebenarnya dapat dicegah karena 

komplikasi terkait kehamilan atau persalinan di seluruh dunia (WHO 2025).  

Di Indonesia, Angka kematian ibu (AKI) masih menjadi masalah kesehatan 

yang signifikan, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkannya. 

Berdasarkan data dari BPS, hasil Long Form Sensus Penduduk 2020, AKI di 

Indonesia pada tahun 2020 mencapai 189 per 100.000 KH. Walaupun angka ini 

menunjukan tren menurun, namun masih jauh dari target yang diharapkan dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang menetapkan AKI kurang dari 70 per 

100.000 KH pada tahun 2030 (Badan Pusat Statistik 2023). 

Persalinan lama yang abnormal dan dampaknya merupakan faktor penting 

yang berkontribusi terhadap mortalitas dan morbiditas ibu dan perinatal di seluruh 

dunia. Pemantauan parameter ibu dan janin secara teratur dan tepat waktu selama 

persalinan sangat penting untuk mengidentifikasi komplikasi dan membuat 

keputusan klinis secara tepat waktu (Jain et al. 2021). 

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan, salah satunya penggunaan partograf 

saat persalinan. Penggunaan partograf bertujuan untuk memantau kemajuan 

persalinan dan membuat keputusan saat pertolongan persalinan dalam upaya 

menurunkan kesakitan dan kematian ibu dan bayi saat persalinan (Maya, Lestari, 

and Septiane 2023). Partograf telah lama direkomendasikan oleh WHO sebagai 

alat penting untuk memantau persalinan dan mendeteksi komplikasi secara dini. 

Namun, di banyak fasilitas kesehatan, terutama di negara berkembang, 

penggunaannya masih rendah. Hambatan utama meliputi kurangnya pelatihan, 

beban kerja tinggi, dan minimnya pemahaman tentang manfaat partograf. Sebagai 



contoh, sebuah studi di India menunjukkan bahwa hanya sekitar 3,8% persalinan 

yang menggunakan partograf secara lengkap dan sesuai standar . Kondisi ini 

menyoroti perlunya peningkatan pelatihan dan dukungan sistem untuk memastikan 

penggunaan partograf yang efektif dalam meningkatkan kualitas perawatan 

persalinan (R. Singh et al. 2022). 

Partograf adalah gambaran visual yang menunjukkan hubungan antara 

pembukaan serviks dan waktu, digunakan untuk mendiagnosis persalinan lama 

atau tidak progresif. Namun, penggunaan partograf berbasis kertas masih minim 

dan berisiko mengalami kesalahan dalam pencatatan, yang sebenarnya bisa diatasi 

dengan menerapkan partograf elektronik. Sayangnya, data mengenai seberapa 

besar minat tenaga kesehatan dalam menggunakan partograf berbasis seluler serta 

faktor-faktor yang memengaruhinya masih sangat terbatas (Tilahun et al. 2024). 

E-partograf adalah alat modern untuk pencatatan data persalinan 

terkomputerisasi secara real-time yang meningkatkan hasil persalinan ibu dan bayi 

baru lahir. Partograf elektronik memungkinkan peningkatan pencatatan statistik 

kemajuan persalinan dan perawatan yang diberikan kepada ibu dan janin oleh 

sistem manajemen persalinan, terutama di negara-negara berpendapatan rendah 

(Tilahun et al. 2024). 

Studi yang dilakukan oleh (P. Singh and Bhalerao 2024) mengidentifikasi 

bahwa penggunaan e-partograf dapat menjaga kelancaran proses persalinan dan 

mengurangi kebutuhan akan operasi caesar serta persalinan yang berkepanjangan. 

E-partograf juga menyediakan sistem peringatan dengan isyarat visual dan suara 

yang membantu dalam mendeteksi kesulitan selama persalinan. Sebuah sistematic 

review oleh (Ningrum 2022) menyebutkan bahwa e-partograph memberikan hasil 

akhir yang lebih baik dibandingkan dengan partograf manual. E-partograph 

mampu mempertahankan persalinan normal dan mengurangi kejadian persalinan 

yang berkepanjangan serta kebutuhan akan operasi sesar. Selain itu, e-partograph 

dilengkapi dengan sistem pengingat audio dan visual yang membantu dalam 

mendeteksi komplikasi selama persalinan. Studi (Rahman et al. 2019) menemukan 



bahwa penggunaan e-partograf secara signifikan meningkatkan tingkat 

penggunaan partograf oleh tenaga kesehatan. Selain itu, e-partograf membantu 

dalam pengambilan keputusan klinis yang tepat waktu, mengurangi kejadian 

persalinan yang berkepanjangan, dan menurunkan tingkat operasi caesar 

Penggunaan patograf secara elektronik (e-Patograph) dapat membantu 

tenaga medis, khususnya bidan dan dokter kandungan, dalam memantau kondisi 

ibu dan janin secara real-time dan lebih akurat. Sistem EMR (Electronic Medical 

Record) di rumah sakit saat ini belum mengintegrasikan fitur pemantauan patograf 

secara elektronik secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan fitur e-Patograf Kebidanan yang terintegrasi dengan EMR untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien. 

Dengan mempertimbangkan bukti-bukti tersebut, integrasi fitur e-partograf 

ke dalam sistem rekam medis elektronik (EMR) di rumah sakit menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan. Hal ini sejalan dengan 

upaya global untuk memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan 

keselamatan ibu dan bayi selama proses persalinan. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan melalui integrasi fitur e-partograf 

ke dalam sistem rekam medis elektronik (E-MR), guna mendukung pemantauan 

persalinan yang lebih efektif, akurat, dan efisien. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menyediakan data pemantauan persalinan secara real-time dan akurat 

b. Mempermudah tenaga medis dalam pengambilan keputusan klinis 

c. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencatatan rekam medis persalinan 

d. Mengurangi risiko kesalahan interpretasi hasil pemantauan persalinan 



SIMULATOR SISTEM LAYANAN PARTOGRAF DIGITAL 

(E-Partograf) 

 
A. Perancangan Sistem 

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem yang berjalan dan kebutuhan yang 

harus dipenuhi oleh pengguna, tahap selanjutnya adalah melakukan perancangan 

sistem sebagai dasar dalam pembangunan aplikasi e-Partograf digital. Perancangan 

ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja, fitur-fitur 

yang disediakan, serta alur proses yang dijalankan oleh pengguna dalam 

menggunakan aplikasi. 

Perancangan sistem mencakup berbagai aspek penting, mulai dari alur 

proses kerja sistem, hingga rancangan antarmuka pengguna. Dengan adanya 

perancangan yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, pengembangan 

sistem akan menjadi lebih terarah dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

secara maksimal. 

Pada subbab ini, akan dijelaskan beberapa komponen utama dalam proses 

perancangan sistem, seperti flowchart sistem serta tampilan antarmuka dari fitur- 

fitur utama yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan asuhan kebidanan. 



1. Flowchart sistem E-partograf 



Flowchart diatas menggambarkan alur proses bagaimana nantinya sistem 

e-partograf ini digunakan. Dari mulai melakukan login lalu menambahkan 

pasien baru hingga penyelesaian penanganan pada pasien. 

2. Tampilan Antarmuka Pengguna 

Design tampilan antar muka yang diharapkan yaitu: 

1. Tampilan mudah di pahami 

2. Menampilkan detail alur proses penanganan pasien 

3. Memberikan seluruh resume penanganan 

4. Menampilkan grafik obesrvasi persalinan 

 

B. Implementasi Sistem 

Setelah proses perancangan sistem selesai dilakukan, tahap selanjutnya 

adalah implementasi sistem, yaitu proses penerjemahan hasil perancangan ke 

dalam bentuk kode program yang dapat dijalankan. Implementasi ini dilakukan 

menggunakan teknologi dan tools yang dipilih berdasarkan pertimbangan 

kemudahan pengembangan, efisiensi, serta kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna di lingkungan rumah sakit. 

Pada sistem e-Partograf digital ini, pengembangan dilakukan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel, karena memiliki struktur 

yang fleksibel, dukungan keamanan yang baik, serta efisiensi dalam membangun 

aplikasi web berbasis data. Untuk tampilan antarmuka, digunakan Blade Template 

Engine milik Laravel. 

  



Berikut adalah panduan program pada simolator sistem e-partograf dan 

contoh source code nya. 

1. Panduan program 

a. Login sistem 

 

 

 

 

 

Untuk dapat menggunakan aplikasi, administrator mengakses sistem 

dengan cara mengunjungi url yang tersedia, kemudian memasukkan email 

user dan password yang telah terdaftar pada sistem. 

  



b. Melihat halaman dashboard 

Setelah pengguna berhasil melakukan login, pada halaman utama 

(dashboard) terdapat beberapa menu seperti menambahkan pasien baru, 

melihat semua pasien dan melakukan aksi pada pasien jika proses 

penanganan belum selesai dan melakukan logout dari sistem. Selain itu pada 

halaman ini juga menampilkan informasi total pasien yang pernah ditangani, 

status pasien aktif atau yang dalam proses penanganan serta pasien selesai, 

dan informasi tanggal secara real time. 

 

c. Melihat semua pasien 

Pada halaman ini administrator dapat melihat semua pasien yang 

pernah atau sedang dalam penanganan. Administrator juga bisa memberikan 

aksi pada pasien seperti menambahkan pasien baru, melihat detail pasien, 

mengedit atau melanjutkan penaanganan pada pasien dan dapat menghapus 

data pasien jika diperlukan. 



d. Menambahkan pasien baru 

Pada halaman ini administrator bisa menambahkan data diri dari 

pasien tersebut seperti nama ibu, nama ayah, umur dll kemudian simpan 

untuk melanjutkan penanganan berikutnya. Nantinya data pasien ini akan 

muncul pada detail penanganan pasien dan pada proses penambahan 

penanganan lain seperti skrining awal, observasi dan grafik persalinana, 

pencatatan persalinan, data bayi baru lahir hingga pemantauan kala I – IV. 



e. Menambahkan skrining awal pasien 

Pada halaman ini administrator dapat menceklis opsi-opsi atau 

indikasi tertentu pada proses skrining pasien, menambahkan catatan 

tambahan dan melihat informasi pasien yang sedang ditangani. Jika pasien 

dalam keadaan baik maka opsi resiko yang ada bisa di kosongi dan 



tambahkan keterangan tambahan lalu simpan untuk melanjutkan proses 

penanganan berikutnya. 

f. Menambahkan observasi persalinan 
 



Pada halaman ini administrator dapat menambahkan beberapa kali 

observasi persalinan setiap beberapa jam sekali. Untuk data yang 

ditambahkan meliputi waktu observasi, kondisi janin, kemajuan persalinan, 

kondisi uterus, kondisi ibu, pemberian oksitosin dan obat serta catatan 

tambahan untuk hasil keseluruhan pemeriksaan yang dilakukan. Pada 

halaman observasi persalinan tersebut juga ditampilkan informasi pasien 

yang sedang dalam penanganan tersebut. Simpan hasil data observasi untuk 

melanjutkan proses penanganan berikutnya. 

 

g. Melihat grafik observasi persalinan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini administrator dapat melihat grafik observasi yang 

telah dilakukan pada ibu dan janin. Pada halaman ini juga terdapat beberapa 

informasi penanganan yang telah dilakukan seperti informasi pasien, data 

statistik observasi, garifik observasi, detail keseluruhan data observasi yang 

dilakukan serta detail pemberian oksitosin dan obat pada pasien. Pada 

halaman ini juga dapat mencetak hasil observasi yang telah dilakukan. 

 

h. Menambahkan pencatatan persalinan 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini administrator dapat menambahkan pencatatan 

persalinan pada kala I – II, Jika ada penyulit dalam proses penanganan 

kala II maka akan ada jenis kasus yang yang mungkin terjadi seperti 

gawat janin, distosia bahu dan persalinan macet. Pada kasus tersebut 

kita dapat menceklis opsi kasus yang terjadi dan menambahkan 

keterangan tambahan pada penatalaksanaan apa yang dilakukan pada 

kasus tersebut dan bagaimana hasil akhirnya. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada proses lanjutan ini administrator dapat menambahkan 

penanganan pada kala III – IV dan dapat langsung disimpan jika 

proses penanganan telah selesai seluruhnya. 

 

 

 

 



i. Menambahkan data bayi baru lahir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



Pada halaman ini administrator dapat menambahkan data bayi baru 

lahir, IMD dan tatalaksana pada bayi baru lahir, serta perawatan dan 

imunisasi jika dilakukan. Pada halaman ini juga di tampilkan informasi 

terkait pasien yang sedang di tangani. Jika semua data penanganan telah di 

lengkapi maka simpan untuk melanjutkan proses penanganan selanjutnya. 

 

j. Menambahkan pemantauan kala I – IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini administrator dapat menambahkan data pemantauan 

pasien setelah melahirkan dan minimal dilakukan 4 kali pemantauan. Pada 

halaman ini administrator dapat melihat informasi pasien yang sedang di 

tangani serta melihat semua pemantauan yang telah dilakukan. Jika data 

pemantauan lengkap dan dirasa cukup maka simpan untuk menyelesaikan 

penanganan pasien. 

 

 

 

 

 



k. Melihat detail pemantauan pasien 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini administrator dapat melihat detail dari pemantauan 

pasien yang telah dilakukan. Pada halaman ini juga terdapat informasi 

mengenai pasien yang sedang ditangani, progres pemantauan, data 

pemantauan yang telah dilakukan serta ringkasan pemantauan yang 

dilakukan terakhir. Pada bagian data pemantauan kala IV ada opsi 

tambahaan yaitu dapat mengedit hasil pemantauan jika diperlukan dan 

menghapusnya. 

 

 

 

 

 

 



l. Menyelesaikan penanganan pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada halaman ini administrator sudah dapat menyelesaikan 

penanganan pasien karena semua proses penanganan telah dilakuakn mulai 

dari tahap skrining awal hingga pemantauan persalinan. 

2. Contoh source code 

a. Halaman login administrator 



b. Halaman dashboard sistem 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Routes web 



 



PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem e-Partograf digital berhasil 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pencatatan proses persalinan secara 

elektronik di lingkungan bidan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping 

Yogyakarta. Sistem ini dirancang untuk menggantikan proses manual yang selama ini 

digunakan, yang memiliki berbagai kekurangan dalam hal efisiensi, keamanan, dan 

integrasi data. 

Melalui fitur-fitur seperti registrasi pasien, skrining awal, observasi persalinan, 

pencatatan data bayi, pemantauan kala I hingga IV, grafik partograf, dan laporan 

rekap tindakan, sistem ini diharapkan dapat mempermudah tenaga kebidanan dalam 

melakukan pencatatan yang lebih sistematis dan akurat. Penggunaan framework 

Laravel dan teknologi berbasis web memberikan fleksibilitas serta kemudahan dalam 

pengelolaan dan pengembangan sistem ke depannya. 


